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ABSTRAK

Kekerasan seksual pada remaja merupakan isu kesehatan masyarakat dan
pendidikan yang membutuhkan intervensi komprehensif berbasis pendekatan
perilaku. Remaja berada pada fase perkembangan yang rentan dan dipengaruhi
oleh norma sosial, persepsi diri, serta lingkungan pergaulan. Theory of Planned
Behavior (TPB) menawarkan kerangka konseptual untuk membangun niat dan
perilaku protektif melalui penguatan sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku
yang dirasakan. Oleh karena itu, diperlukan program edukasi berbasis TPB yang
terstruktur dan sesuai konteks sekolah kejuruan untuk mencegah kekerasan
seksual pada remaja. Mengetahui efektivitas program edukasi berbasis TPB dalam
meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, memperkuat norma
protektif, dan meningkatkan kontrol diri remaja SMKN 2 Pangandaran dalam
pencegahan kekerasan seksual. Kegiatan dilaksanakan sebagai program
pengabdian masyarakat dengan pendekatan edukasi partisipatif berbasis TPB
melalui penyuluhan, diskusi interaktif, simulasi situasi, pembentukan
kesepakatan norma positif sekolah, serta pendampingan tindak lanjut. Evaluasi
dilakukan melalui observasi proses, refleksi peserta, serta penilaian perubahan
pemahaman dan kesiapan perilaku protektif. Program edukasi berjalan efektif,
sistematis, dan diterima baik oleh peserta. Remaja menunjukkan peningkatan
pemahaman mengenai bentuk, risiko, dan mekanisme pencegahan kekerasan
seksual; terbentuk sikap lebih kritis terhadap perilaku berisiko; muncul dukungan
norma sosial yang lebih kuat terhadap pencegahan kekerasan seksual; serta
peningkatan keyakinan diri dalam mengambil keputusan aman dan melindungi
diri. Program edukasi berbasis TPB di SMKN 2 Pangandaran terbukti mampu
memperkuat kapasitas remaja dalam pencegahan kekerasan seksual melalui
penguatan aspek sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Program ini
direkomendasikan untuk diimplementasikan secara berkelanjutan serta
diadaptasi pada sekolah lain dengan dukungan kolaborasi sekolah, tenaga
kesehatan, orang tua, dan pemangku kebijakan.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Kekerasan Seksual, Remaja, Sekolah, Theory of
Planned Behavior.
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ABSTRACT

Sexual violence among adolescents is a public health and educational issue that
requires comprehensive interventions grounded in behavioral approaches.
Adolescents are in a vulnerable developmental phase and are influenced by
social norms, self-perception, and peer environments. The Theory of Planned
Behavior (TPB) provides a conceptual framework for developing protective
intentions and behaviors through the strengthening of attitudes, subjective
norms, and perceived behavioral control. Therefore, a structured TPB-based
educational program that aligns with the context of vocational schools is needed
to prevent sexual violence among adolescents. To determine the effectiveness
of a TPB-based educational program in improving knowledge, shaping positive
attitudes, strengthening protective norms, and enhancing self-control among
students at SMKN 2 Pangandaran in preventing sexual violence. The program was
implemented as a community service activity using a participatory TPB-based
educational approach through health education sessions, interactive discussions,
situation simulations, the establishment of positive school norms, and follow-
up mentoring. Evaluation was carried out through process observation,
participant reflection, and assessments of changes in understanding and
readiness to engage in protective behaviors. The educational program was
conducted effectively, systematically, and was well received by participants.
Adolescents demonstrated improved understanding of the forms, risks, and
prevention mechanisms of sexual violence; developed more critical attitudes
toward risky behaviors; showed stronger social support for sexual violence
prevention; and exhibited greater confidence in making safe decisions and
protecting themselves. The TPB-based educational program at SMKN 2
Pangandaran effectively strengthened adolescents’ capacity to prevent sexual
violence by enhancing attitudes, subjective norms, and behavioral control. This
program is recommended for continuous implementation and adaptation in
other schools with the support of collaboration between educational
institutions, health professionals, parents, and policymakers.

Keywords: Adolescent, Health Education, School, Sexual Violence, Theory of
Planned Behavior

1. PENDAHULUAN

Kekerasan seksual pada remaja merupakan salah satu isu kesehatan
masyarakat yang signifikan dan mendesak untuk segera diselesaikan.
Perilaku kekerasan seksual ini mencakup tindakan pemaksaan atau
eksploitasi yang bersifat seksual terhadap individu yang belum sepenuhnya
memiliki kemampuan atau persetujuan bebas, dan berdampak luas pada
kesehatan fisik maupun psikologis korban seperti trauma, kecemasan, dan
depresi. Remaja adalah kelompok usia yang rentan karena berada pada masa
perkembangan emosi, sosial, dan identitas diri. Masa ini ditandai oleh
perubahan yang kompleks dan tekanan dari lingkungan sosial seperti teman
sebaya serta media yang sering kali memperkuat norma yang tidak sehat
mengenai seksualitas. Kondisi tersebut memperbesar risiko remaja menjadi
korban atau pelaku kekerasan seksual, terutama jika mereka tidak
dilengkapi dengan pendidikan yang memadai tentang batasan pribadi dan
perilaku sehat (Piara et al., 2025).
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Di Indonesia, berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang kekerasan seksual di sekolah, masih terdapat
kesenjangan (gap) antara tingkat pengetahuan dan perubahan perilaku
preventif yang nyata. Banyak program edukasi berfokus pada pemberian
informasi umum, tanpa disertai strategi yang mampu memengaruhi motivasi
internal remaja dan norma sosial yang mengatur perilaku mereka dalam
konteks pencegahan kekerasan seksual. Hal ini membuat dampak program
menjadi kurang optimal dalam jangka panjang (Rajab et al., 2025).

Sekolah sebagai lingkungan formal yang memiliki peran penting dalam
pembentukan perilaku remaja merupakan tempat strategis untuk melakukan
intervensi pencegahan. Pendidikan kesehatan yang komprehensif, terutama
yang mencakup pemahaman tentang kekerasan seksual, batasan pribadi, hak
tubuh, dan strategi respons aman, terbukti efektif meningkatkan kesiapan
remaja menghadapi situasi berisiko. Program seperti ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membangun keterampilan sosial dan
personal yang penting untuk mencegah kekerasan seksual. Namun,
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan saja tidak selalu cukup untuk
mendorong remaja mengambil tindakan pencegahan yang efektif dalam
kehidupan nyata. Selain pengetahuan, faktor psikososial seperti sikap,
norma sosial, dan keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri memainkan
peran penting dalam membentuk niat dan tindakan pencegahan. Misalnya,
remaja mungkin mengetahui tentang kekerasan seksual tetapi belum
memiliki sikap yang kuat untuk menolak tekanan teman sebaya atau merasa
kurang mampu berkata “tidak” dalam situasi rentan (Seputro et al., 2020).

Dalam konteks ini, Theory of Planned Behavior (TPB) menawarkan
kerangka teoretis yang komprehensif untuk memahami dan mempengaruhi
perilaku remaja. Menurut Ajzen, (1991), niat perilaku adalah prediktor
utama tindakan aktual dan dipengaruhi oleh tiga komponen utama: sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. TPB
menjelaskan bagaimana keyakinan individu terhadap hasil suatu tindakan,
persepsi tentang apa yang dipikirkan oleh orang penting di sekitar mereka,
serta keyakinan tentang kemampuan mereka sendiri untuk melaksanakan
tindakan tersebut bekerja bersama dalam membentuk niat dan perilaku
mereka. Penerapan TPB dalam edukasi kesehatan seksual dan pencegahan
perilaku berisiko pada remaja telah mendapat dukungan empiris dalam
berbagai studi. Penelitian berbasis systematic review menunjukkan bahwa
pendidikan berbasis TPB dapat meningkatkan sikap pro-pencegahan, norma
subjektif yang mendukung, dan persepsi kontrol perilaku pada remaja, yang
pada gilirannya memperkuat niat dan perilaku preventif terhadap perilaku
seksual berisiko. Edukasi semacam ini menekankan pembentukan niat
melalui peningkatan determinan kognitif dan sosial, bukan hanya
penyampaian informasi.

SMKN 2 Pangandaran sebagai institusi pendidikan menengah memiliki
populasi remaja yang besar dan heterogen sehingga menjadi lokasi yang
tepat untuk intervensi pendidikan berbasis TPB. Program yang dirancang
dengan mempertimbangkan komponen sikap, norma, dan persepsi kontrol
diharapkan dapat meningkatkan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi
situasi yang berpotensi mengarah pada kekerasan seksual. Pendekatan ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
mempengaruhi motivasi internal, norma sosial positif, dan kepercayaan diri
siswa dalam pencegahan kekerasan seksual di lingkungan sekolah.
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MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Kekerasan seksual pada remaja merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang serius karena berdampak pada kondisi fisik, psikologis,
sosial, dan perkembangan masa depan remaja. Meskipun berbagai program
sosialisasi, penyuluhan, dan pendidikan kesehatan telah dilakukan di
lingkungan sekolah, fakta menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan
saja belum mampu memastikan perubahan perilaku pencegahan yang nyata
pada remaja. Banyak remaja masih memiliki persepsi yang keliru tentang
batasan tubuh, belum memiliki keberanian menolak tekanan sosial, serta
belum yakin terhadap kemampuan mereka untuk melindungi diri dari situasi
berisiko.

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan yang
dimiliki dengan sikap, norma sosial yang mendukung, dan persepsi kontrol
diri yang diperlukan untuk membentuk niat serta perilaku pencegahan
kekerasan seksual secara efektif. Sekolah sebagai lingkungan pendidikan
formal memiliki peran strategis untuk membangun kesiapsiagaan remaja,
namun intervensi yang dilakukan perlu berbasis teori perilaku yang kuat agar
mampu memengaruhi faktor psikologis dan sosial yang mendasari perilaku
remaja. Theory of Planned Behavior (TPB) dipandang relevan karena
menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh tiga komponen
utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude), norma subjektif (subjective
norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) yang
bersama-sama menentukan niat (intention) untuk bertindak. Oleh karena
itu, dibutuhkan suatu program edukasi yang tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga memperkuat sikap positif, membangun dukungan
sosial, serta meningkatkan keyakinan diri remaja untuk melakukan tindakan
pencegahan kekerasan seksual. Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk
dilakukan kegiatan edukasi berbasis Theory of Planned Behavior (TPB) pada
siswa SMKN 2 Pangandaran guna meningkatkan sikap, norma subjektif,
persepsi kontrol perilaku, dan kesiapsiagaan mereka dalam mencegah
kekerasan seksual. Bagaimana pengaruh edukasi pencegahan kekerasan
seksual berbasis Theory of Planned Behavior (TPB) terhadap peningkatan
kesiapsiagaan remaja dalam mencegah kekerasan seksual di SMKN 2
Pangandaran?

Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian
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KAJIAN PUSTAKA
Kekerasan Seksual pada Remaja

Kekerasan seksual pada remaja merupakan tindakan eksploitasi atau
pemaksaan perilaku seksual tanpa persetujuan yang sah atau di bawah usia
yang mampu memberi persetujuan. Perilaku ini tidak hanya mengancam
aspek fisik, tetapi juga berdampak psikologis dan sosial yang serius seperti
trauma, kecemasan, depresi, gangguan tidur, bahkan upaya bunuh diri.
Kondisi ini diperkuat oleh hasil tinjauan literatur yang menyatakan bahwa
berbagai faktor individu dan lingkungan seperti gaya pengasuhan, dinamika
keluarga, serta tekanan teman sebaya berperan dalam risiko kekerasan
seksual remaja (Putri et al., 2024). Dalam konteks sekolah, kekerasan
seksual dapat termasuk bentuk pelecehan verbal, fisik, ataupun eksploitasi
digital yang terjadi antar siswa maupun antara siswa dan pihak lain. Evaluasi
program preventif di sekolah menekankan pentingnya pendidikan yang
terstruktur dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran dan
kemampuan remaja dalam mengenali serta menolak situasi berisiko.
Pencegahan kekerasan seksual perlu menempatkan pendidikan kesehatan
sebagai strategi utama yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi
juga membangun kesiapsiagaan dan keterampilan self-efficacy pada remaja.
Penelitian lain menunjukkan bahwa self-efficacy atau keyakinan diri terkait
kemampuan menghindari situasi berbahaya berkorelasi signifikan dengan
perilaku pencegahan kekerasan seksual.

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) dikembangkan oleh (Ajzen, 1991)
sebagai model untuk memahami proses pembentukan niat dan perilaku
manusia. Menurut TPB, niat perilaku merupakan indikator utama yang
memprediksi perilaku aktual yang akan dilakukan seseorang. Niat perilaku
itu sendiri dipengaruhi oleh tiga konstruk utama meliputi Sikap terhadap
perilaku (Attitude), keyakinan individu tentang konsekuensi positif atau
negatif dari melakukan perilaku tertentu. Sikap yang positif terhadap
pencegahan kekerasan seksual diharapkan meningkatkan niat remaja untuk
bertindak preventif. Norma subjektif (Subjective Norm): persepsi individu
tentang tekanan sosial dari orang lain yang dianggap penting (teman sebaya,
guru, keluarga) untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu.
Persepsi kontrol perilaku (Perceived Behavioral Control) merupakan
keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri untuk mengendalikan
tindakan dan mengatasi hambatan dalam mengimplementasikan perilaku
preventif. TPB telah banyak digunakan dalam penelitian perilaku kesehatan
karena mampu mengintegrasikan faktor personal dan sosial dalam prediksi
perubahan perilaku. Penelitian berbasis systematic review menunjukkan
bahwa intervensi edukasi berbasis TPB mampu meningkatkan sikap, norma
subjektif, kontrol perilaku, dan niat dalam konteks perilaku seksual remaja,
sehingga dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk pencegahan perilaku
berisiko. Pengembangan riset Theory of Planned Behavior menunjukkan
bahwa faktor lingkungan dan intrapersonal, seperti norma sosial sekolah,
dukungan institusional, dan karakteristik individu, memengaruhi perilaku
kesehatan secara tidak langsung melalui konstruk TPB, sehingga intervensi
berbasis TPB tidak hanya menekankan peningkatan pengetahuan, tetapi juga
pembentukan norma sosial yang suportif dan penguatan kontrol perilaku
individu, yang sangat relevan pada remaja sebagai kelompok rentan yang
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dipengaruhi kuat oleh tekanan sosial dan lingkungan (Hagger & Hamilton,
2025). Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun sikap individu
terhadap suatu perilaku cenderung positif dan norma subjektif memberikan
tekanan sosial yang mendukung, adanya hambatan struktural, persepsi
risiko, serta dukungan sosial yang tidak konsisten dari lingkungan dapat
menurunkan kontrol perilaku yang dipersepsikan dan menghambat
terwujudnya niat menjadi perilaku aktual, sehingga menegaskan pentingnya
intervensi berbasis Theory of Planned Behavior yang secara simultan
menguatkan sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku, khususnya pada
kelompok rentan seperti pelajar yang sangat dipengaruhi oleh dinamika
sosial dan lingkungan (Przymuszata et al., 2024). Temuan penerapan PHBS di
lingkungan pesantren menunjukkan bahwa edukasi mampu membentuk sikap
positif dan meningkatkan pemahaman perilaku sehat, namun keberlanjutan
perubahan perilaku sangat dipengaruhi oleh norma sosial yang konsisten,
dukungan institusional, serta ketersediaan fasilitas dan pendampingan, yang
apabila terbatas dapat menurunkan kontrol perilaku yang dipersepsikan,
sehingga menegaskan bahwa intervensi berbasis Theory of Planned Behavior
perlu dilaksanakan secara sistematis dan kolaboratif dengan melibatkan
pendidik, tenaga kesehatan, dan dukungan lingkungan untuk memastikan
perilaku protektif dapat terinternalisasi dan dipertahankan dalam kehidupan
sehari-hari (Maziyya & Nurhamsyah, 2025).

Edukasi Berbasis TPB dalam Pencegahan Perilaku Seksual Berisiko
Berbagai studi telah mengaplikasikan TPB dalam kontek pencegahan
perilaku seksual berisiko pada remaja. Penelitian menunjukkan bahwa
edukasi yang menggunakan kerangka TPB tidak hanya meningkatkan
pengetahuan remaja tentang risiko perilaku seksual berisiko, tetapi juga
memperbaiki determinan psikososial yang memengaruhi keputusan mereka.
Hal ini termasuk perubahan sikap, norma sosial yang mendukung
pencegahan, serta peningkatan rasa percaya diri dalam mengambil tindakan
positif. Contoh penerapan lainnya menggunakan pendekatan pembelajaran
interaktif yang digabungkan dengan unsur TPB, menghasilkan penguatan
peran faktor informasi dan pengalaman dalam membentuk sikap pro-
pencegahan dan persepsi kontrol perilaku pada remaja putri. Hasil model
tersebut menunjukkan hubungan positif antara faktor personal, sosial, dan
informasi terhadap determinan perilaku semacam itu. Di Indonesia,
penelitian yang menggunakan framework TPB dalam domain kesehatan
seksual masih berkembang, namun bukti awal menunjukkan bahwa
pendekatan teori ini memberikan dampak positif pada perubahan perilaku
preventif remaja, terutama ketika dikombinasikan dengan metode
pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif (Putri et al., 2024; Seputro
et al., 2020). Edukasi kesehatan yang dirancang secara sistematis terbukti
efektif dalam mendorong perubahan perilaku apabila mampu meningkatkan
kesadaran, membentuk sikap positif, serta memperkuat kontrol individu
terhadap perilaku kesehatannya. Temuan dari kegiatan edukasi dan
pemeriksaan hipertensi pada masyarakat pesisir menunjukkan bahwa
penyuluhan yang disertai pendekatan partisipatif mampu meningkatkan
pemahaman, memicu diskusi kritis, dan mendorong perubahan gaya hidup
yang lebih sehat. Keberhasilan tersebut tidak hanya ditentukan oleh transfer
informasi, tetapi juga oleh keterlibatan aktif peserta, relevansi materi
dengan kondisi nyata, serta penguatan keyakinan individu terhadap
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kemampuan dirinya untuk melakukan perubahan perilaku (Maziyya et al.,
2025).

Intervensi Pencegahan Kekerasan Seksual di Sekolah

Intervensi pencegahan kekerasan seksual di sekolah umumnya
melibatkan edukasi, workshop, dan program psychoeducation yang
dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan remaja dalam
melindungi diri mereka. Misalnya, kegiatan psikoedukasi di SMA telah
menunjukkan peningkatan kesadaran peserta tentang pencegahan kekerasan
seksual setelah pelaksanaan seminar dengan desain pre-test dan post-test
(Hw et al., 2025).

Pendekatan lain dalam konteks pencegahan kekerasan seksual
termasuk memperkuat hubungan orang tua-remaja dan membangun
komunikasi efektif sebagai bagian dari strategi pendidikan kesehatan, yang
secara signifikan berdampak pada pembentukan perilaku dan ketahanan
psikologis remaja. Studi literatur determinan perilaku pencegahan
kekerasan menunjukkan bahwa selain pengetahuan, faktor seperti sikap,
nilai, dukungan sosial, serta pendidikan yang komprehensif berpengaruh
pada tindakan preventif remaja, menyiratkan pentingnya intervensi yang
terintegrasi dalam lingkungan sekolah dan komunitas (Kubangun et al., 2025;
Rajab et al., 2025). Prinsip serupa relevan dalam upaya pencegahan perilaku
seksual berisiko pada remaja melalui pendekatan Theory of Planned
Behavior (TPB). Edukasi berbasis TPB menempatkan sikap, norma subjektif,
dan kontrol perilaku yang dipersepsikan sebagai determinan utama perilaku,
sehingga intervensi tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan semata.
Melalui penguatan sikap positif terhadap perilaku seksual yang aman,
pembentukan norma sosial yang mendukung pencegahan kekerasan dan
perilaku berisiko, serta peningkatan keyakinan diri remaja dalam mengambil
keputusan sehat, edukasi berbasis TPB berpotensi mendorong perubahan
perilaku yang lebih berkelanjutan (Maziyya et al., 2025).

4. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
edukasi kesehatan berbasis Theory of Planned Behavior (TPB) melalui
metode penyuluhan kesehatan interaktif, pelatihan penguatan keterampilan
pencegahan, dan pendampingan partisipatif. Pendekatan ini dipilih untuk
tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperkuat sikap,
norma subjektif, dan perceived behavioral control siswa dalam mencegah
kekerasan seksual. Kegiatan dilaksanakan di SMKN 2 Pangandaran pada
tanggal16 Mei 2025
Peserta kegiatan adalah 200 siswa yang berasal dari seluruh tingkat kelas dan
telah mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah. Peserta dipilih
berdasarkan representasi lintas tingkat kelas agar memiliki keberagaman
karakteristik remaja, sehingga intervensi lebih komprehensif dan
representatif terhadap populasi sekolah. Tahap persiapan diawali dengan
koordinasi bersama pihak SMKN 2 Pangandaran, meliputi penyampaian
tujuan program, rencana kegiatan, serta kesepakatan waktu pelaksanaan.
Tim pengabdi kemudian melakukan penyusunan materi edukasi berbasis
Theory of Planned Behavior (TPB) yang mencakup informasi tentang definisi
kekerasan seksual, bentuk-bentuk kekerasan seksual, faktor risiko, dampak,
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strategi pencegahan, serta penguatan sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku. Pada tahap ini juga disusun instrumen pre-test dan post-test untuk
mengukur tingkat pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa sebelum dan
sesudah intervensi. Selain itu, dilakukan persiapan logistik, media
pembelajaran, serta briefing tim pelaksana agar pelaksanaan berjalan
efektif dan terstruktur. Penelitian dengan pendekatan Theory of Planned
Behavior menggunakan desain non-eksperimental komparatif melalui
pengukuran keyakinan perilaku, norma subjektif, kontrol perilaku yang
dipersepsikan, serta niat menggunakan kuesioner dan lembar observasi,
menunjukkan bahwa metode pengukuran terstruktur berbasis TPB efektif
untuk mengidentifikasi determinan niat dan perilaku profesional, sehingga
relevan diterapkan sebagai kerangka evaluasi dalam program edukasi
pencegahan kekerasan seksual pada remaja (Gunawan et al., 2022).
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui beberapa rangkaian kegiatan
inti, yaitu:
a. Pelaksanaan Pre-test
Sebelum kegiatan edukasi dimulai, siswa diberikan pre-test untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai kekerasan seksual dan
kesiapsiagaan pencegahan. Tes ini juga berfungsi sebagai data baseline
untuk melihat perubahan setelah program diberikan.
b. Edukasi Inti Berbasis TPB
Kegiatan dilanjutkan dengan sesi penyuluhan kesehatan interaktif. Materi
disampaikan oleh fasilitator dengan pendekatan komunikatif
menggunakan media presentasi, video edukatif, diskusi, serta tanya
jawab. Pada sesi ini siswa diberikan pemahaman komprehensif tentang
kekerasan seksual, lingkungan yang berisiko, mekanisme perlindungan
diri, serta tata cara melapor apabila mengalami atau menyaksikan
kekerasan seksual. Setelah kegiatan edukasi selesai, siswa diberikan post-
test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan kesiapsiagaan. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 76,22 pada pre-
test menjadi 84,70 pada post-test, serta peningkatan jumlah siswa
dengan skor maksimal dari 47 menjadi 91 siswa. Selain itu, dilakukan
observasi terhadap keaktifan siswa, partisipasi diskusi, serta
pengumpulan umpan balik dari siswa dan pihak sekolah sebagai bentuk
evaluasi kualitatif.
Pendekatan kuantitatif dengan desain potong lintang yang mengukur
pengetahuan, sikap, norma subjektif, kontrol perilaku yang
dipersepsikan, dan niat melalui instrumen terstruktur, sebagaimana
diterapkan pada studi mahasiswa keperawatan dan tenaga kesehatan
dalam konteks COVID-19, memperkuat bahwa metode evaluasi berbasis
konstruk Theory of Planned Behavior efektif untuk mengidentifikasi
determinan niat dan kesiapan perilaku, sehingga relevan digunakan dalam
menilai dampak program edukasi pencegahan kekerasan seksual pada
remaja di lingkungan sekolah (Al Maskari et al., 2022).
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TAHAP | PERSIAPAN

» Koordinasi dengan sekolah

« Penyusunan materi berbasis TPB

* Penyusunan instrumen pre-post test
« Penentuan jadwal dan teknis

 Briefing tim pelaksana

¥

TAHAP Il PELAKSANAAN
« Pre-test: Pengukuran pengetahuan awal

« Edukasi Inti Berbasis TPB: . Penyuluhan interaktif

Penyuluhan interaktif « Diskusi & Tanya Jawab
Diskusi & Tanya Jawab Video edukasi

« Pelatihan & Penguatan
Role Play / Simulasi * Penguatan Norma Subjektif
+ Penguatan Sikap * Penguatan Perceived Behaviaral Cantrol
+ Penguatan Norma Subjektif

« Post-test: Pengukuran peningkatan hasil

¥

TAHAP Il EVALUASI

* Analisis hasil pre-post test
* Peningkatan skor peserta
* Umpan balik siswa & sekolah

» Dokumentasi kegiatan

TAHAP IV TINDAK LANJUT (MoU)

« Rekomendasi program rutin
* Penguatan kerja sama
* Komitmen keberlanjutan

Bagan 1. Tahapan kegiatan pengabdian

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Program edukasi pencegahan kekerasan seksual berbasis Theory of
Planned Behavior (TPB) dilaksanakan pada 16 Mei 2025 di SMKN 2
Pangandaran dengan melibatkan 200 siswa dari seluruh tingkat kelas.
Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan pre-test, edukasi interaktif,
pelatihan penguatan sikap dan keterampilan pencegahan, serta post-test.
Proses pelaksanaan berjalan lancar, partisipasi siswa tinggi, dan sekolah
memberikan dukungan penuh sejak tahap perencanaan hingga
pelaksanaan.

203



[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 9 NOMOR 3 TAHUN 2026] HAL 195-210

Tahun
2026

Gambar 2. Dokumentasi bersama Tim dan Peserta Kegiatan

Secara kuantitatif, hasil pengukuran menunjukkan adanya
peningkatan signifikan tingkat pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa
terhadap pencegahan kekerasan seksual. Nilai rata-rata pre-test sebesar
76,22 meningkat menjadi 84,70 pada post-test. Selain itu, jumlah siswa
yang mencapai skor maksimal meningkat dari 47 siswa menjadi 91 siswa
setelah pelaksanaan program. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
bukan hanya pada rata-rata pengetahuan, tetapi juga peningkatan
proporsi siswa yang memiliki pemahaman optimal.

Gambar 3. Pengisian Pre Test oleh Peserta dari SMKN 2 Pangandaran

Secara kualitatif, siswa menunjukkan respons positif terhadap
kegiatan. Mereka aktif bertanya, terlibat dalam diskusi, serta mampu
menyampaikan pendapat mengenai tindakan yang harus dilakukan ketika
menghadapi situasi berisiko. Pada sesi role play, sebagian besar siswa
mampu menunjukkan respons yang tepat, seperti kemampuan menolak
dengan tegas, menjaga batasan diri, serta memahami mekanisme
pelaporan yang aman. Guru dan pihak sekolah juga memberikan dukungan
dan menyatakan kesiapan menjadikan program sebagai kegiatan rutin
sebagai bentuk komitmen pencegahan kekerasan seksual di lingkungan
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sekolah. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa edukasi
berbasis TPB berhasil meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
kesiapsiagaan siswa dalam upaya pencegahan kekerasan seksual.

Gambar 4. Peserta terlibat aktif dalam kegiatan pengabdian

b. Pembahasan

Peningkatan nilai post-test menunjukkan bahwa edukasi berbasis
Theory of Planned Behavior efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesiapsiagaan siswa. Hal ini sesuai dengan konsep Pratiknyo et al., (2019)
yang menyatakan bahwa TPB mampu memengaruhi perubahan perilaku
melalui pembentukan sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dipersepsikan. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa edukasi berbasis teori perilaku efektif meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran remaja dalam mencegah perilaku berisiko
(Delpia et al., 2017). Dari aspek sikap (attitude toward behavior), siswa
menjadi lebih memahami bahwa kekerasan seksual merupakan tindakan
yang memiliki dampak serius baik fisik, psikologis, sosial, maupun
akademik. Dengan meningkatnya pemahaman tersebut, siswa
menunjukkan sikap lebih peduli, peka, dan memiliki keinginan lebih kuat
untuk mencegah kekerasan seksual. Penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa penguatan sikap melalui edukasi merupakan langkah penting
dalam membentuk perilaku protektif remaja (Behavio, 2021; Piara et al.,
2025).

Dari aspek norma subjektif (subjective norm), keterlibatan sekolah,
guru, serta teman sebaya dalam program sangat berperan dalam
membentuk norma sosial yang menolak kekerasan seksual. Lingkungan
yang mendukung pencegahan terbukti meningkatkan keberanian remaja
untuk menolak dan melaporkan kekerasan seksual (Kubangun et al.,
2025). Dukungan institusi sekolah juga menjadi komponen kunci dalam
membangun budaya aman serta memperkuat intervensi pencegahan
secara berkelanjutan. Dari aspek perceived behavioral control, role play,
simulasi, dan diskusi kasus membantu meningkatkan kepercayaan diri
siswa dalam mengambil tindakan yang tepat ketika menghadapi situasi
berisiko. Hal ini memperkuat keyakinan siswa bahwa mereka mampu
melindungi diri dan mengetahui langkah pelaporan yang tepat. Sejalan
dengan teori (Ajzen, 1991), semakin tinggi persepsi kemampuan individu,
semakin besar kemungkinan mereka melakukan tindakan pencegahan.
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Studi lain juga menunjukkan bahwa peningkatan self-efficacy melalui
pelatihan meningkatkan kesiapsiagaan remaja dalam mencegah
kekerasan seksual (Piara et al., 2025; Rajab et al., 2025).

Partisipasi aktif siswa selama kegiatan membuktikan bahwa
pendekatan pembelajaran partisipatif efektif untuk intervensi kesehatan
remaja. Pembelajaran interaktif melalui diskusi dan simulasi mampu
membantu siswa tidak hanya memahami informasi tetapi juga
menginternalisasikannya menjadi perilaku nyata. Dukungan kelembagaan
sekolah dalam bentuk komitmen keberlanjutan sangat strategis. Program
pencegahan kekerasan seksual akan lebih efektif apabila diintegrasikan
ke dalam kebijakan sekolah dan dijalankan secara rutin, bukan hanya
bersifat satu kali intervensi. Dengan demikian, program ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga membentuk sikap positif,
memperkuat norma dukungan sosial, meningkatkan kepercayaan diri
siswa untuk bertindak, serta memperoleh dukungan kelembagaan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan TPB relevan dan efektif sebagai strategi
pencegahan kekerasan seksual di sekolah menengah.

Pengabdian masyarakat terkait pertolongan pertama pada
kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Pangandaran menunjukkan bahwa
tingginya angka kejadian risiko tidak selalu diimbangi dengan tingkat
kesadaran dan kesiapan perilaku masyarakat dalam melakukan
pencegahan dan penanganan awal. Faktor kelalaian, tekanan sosial, dan
kurangnya pemahaman terhadap keselamatan serta prosedur pertolongan
pertama menjadi determinan utama yang memengaruhi perilaku berisiko.
Melalui penerapan Community Health Action Model, keterlibatan aktif
masyarakat dalam proses penilaian, perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi terbukti meningkatkan partisipasi dan pemahaman, sehingga
mendorong perubahan perilaku yang lebih bertanggung jawab terhadap
keselamatan berkendara (Nurhamsyah et al., 2024).

Hasil tersebut sejalan dengan temuan dalam program edukasi
berbasis Theory of Planned Behavior, yang menegaskan bahwa
peningkatan pengetahuan saja tidak cukup untuk menghasilkan
perubahan perilaku yang berkelanjutan. Perilaku aman, baik dalam
konteks keselamatan berkendara maupun pencegahan kekerasan seksual
pada remaja, dipengaruhi oleh interaksi antara sikap individu, norma
subjektif, serta kontrol perilaku yang dipersepsikan. Dukungan sosial yang
kuat, keterlibatan institusi terkait, serta lingkungan yang mendukung
terbukti memperkuat norma positif dan meningkatkan keyakinan individu
dalam mengambil tindakan yang aman (Nurhamsyah et al., 2024).

Temuan dari kajian simulation-based education (SBE) pada
mahasiswa keperawatan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang
bersifat aktif, kontekstual, dan berbasis pengalaman efektif dalam
meningkatkan situation awareness, yaitu kemampuan individu untuk
mengenali situasi, memahami risiko, dan mengambil keputusan yang
tepat. Edukasi berbasis simulasi dinilai lebih unggul dibandingkan metode
instruksional konvensional karena memungkinkan peserta terlibat
langsung dalam skenario realistis yang menuntut pengambilan keputusan
dan refleksi kritis, sehingga mendorong internalisasi pengetahuan
menjadi kesiapan perilaku (Priambodo et al., 2022). Dalam konteks
edukasi berbasis Theory of Planned Behavior, temuan tersebut
memperkuat bahwa pembelajaran yang melibatkan simulasi dan
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pengalaman nyata berkontribusi pada penguatan kontrol perilaku yang
dipersepsikan, karena peserta merasa lebih mampu mengenali risiko dan
bertindak secara tepat dalam situasi nyata. Selain itu, diskusi reflektif
dan pembelajaran kolaboratif dalam SBE juga berperan dalam
membentuk norma subjektif yang positif serta memperkuat sikap
terhadap perilaku aman dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan
tujuan program edukasi pencegahan perilaku seksual berisiko, yang tidak
hanya menekankan pemahaman konseptual, tetapi juga kesiapan remaja
dalam menghadapi situasi berisiko secara nyata (Priambodo et al., 2022).

Lebih lanjut, keterbatasan penelitian terkait situation awareness
dan rekomendasi penggunaan desain eksperimental dalam studi SBE
menegaskan pentingnya pengembangan metode edukasi berbasis
pengalaman yang terstruktur dan terstandar. Dalam konteks sekolah,
penerapan diskusi kasus, role play, dan simulasi situasional pada program
edukasi berbasis TPB dapat menjadi alternatif yang relevan untuk
meningkatkan kesiapsiagaan remaja dalam mencegah kekerasan seksual.
Dengan demikian, bukti efektivitas SBE dalam meningkatkan kesiapan
kognitif dan perilaku memperkuat argumentasi bahwa pendekatan
edukasi interaktif dan partisipatif merupakan komponen penting dalam
intervensi berbasis TPB yang berorientasi pada perubahan perilaku jangka
panjang (Priambodo et al., 2022). Temuan penelitian dalam konteks
lembaga pemasyarakatan menunjukkan bahwa perilaku seksual berisiko
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi sangat ditentukan
oleh norma sosial dan kontrol perilaku yang dibentuk oleh kebijakan serta
dukungan institusional. Melalui pendekatan TPB, penelitian tersebut
mengungkap bahwa ketidakjelasan regulasi, keterbatasan akses edukasi
kesehatan seksual, serta minimnya fasilitas pendukung secara signifikan
melemahkan norma subjektif dan kontrol perilaku yang dipersepsikan,
sehingga meningkatkan kerentanan terhadap perilaku seksual
menyimpang dan risiko penularan penyakit (Salsabilla et al., 2025).

Hasil ini memperkuat pembahasan bahwa efektivitas intervensi
edukasi berbasis TPB, termasuk dalam pencegahan kekerasan seksual
pada remaja, sangat bergantung pada konsistensi dukungan sistem dan
lingkungan. Sebagaimana pada konteks pemasyarakatan, absennya
kebijakan yang jelas dan mekanisme perlindungan dapat menghambat
internalisasi perilaku sehat meskipun individu memiliki pemahaman dan
sikap yang positif. Oleh karena itu, program edukasi berbasis TPB di
lingkungan sekolah perlu didukung oleh kebijakan institusional, norma
sosial yang jelas, serta sistem pelaporan dan perlindungan yang mudah
diakses agar kontrol perilaku yang dipersepsikan dapat terbentuk secara
optimal (Salsabilla et al., 2025). Penelitian lain mengungkapkan bahwa
bahwa perubahan perilaku protektif memerlukan pendekatan multi-
komponen yang mengintegrasikan edukasi, penguatan norma, serta
penyediaan sumber daya dan lingkungan pendukung. Sebagaimana pada
praktik keperawatan profesional, perilaku pencegahan kekerasan seksual
pada remaja juga dipengaruhi oleh sejauh mana individu merasa mampu
mengontrol situasi dan memiliki akses terhadap mekanisme perlindungan
yang jelas. Oleh karena itu, edukasi berbasis TPB yang diterapkan di
lingkungan sekolah perlu dirancang tidak hanya untuk membentuk sikap
dan niat, tetapi juga untuk meningkatkan kontrol perilaku yang
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dipersepsikan melalui simulasi situasional, penguatan keterampilan, dan
dukungan kebijakan sekolah (Wang et al., 2021).

Hasil kegiatan ini menunjukkan berbagai kemungkinan dilakukannya
penelitian lebih lanjut, salah satunya yakni evaluasi efektivitas program
edukasi berbasis Theory of Planned Behavior yang dikombinasikan dengan
dukungan kebijakan sekolah, kejelasan sistem pelaporan, serta
ketersediaan mekanisme perlindungan yang mudah diakses. Penelitian
mendatang dapat mempertimbangkan penguatan dan pengukuran aspek
sikap, niat, serta kontrol perilaku yang dipersepsikan melalui penerapan
simulasi situasional dan pelatihan keterampilan praktis. Selain itu,
pengujian pendekatan multi-komponen yang mengintegrasikan edukasi,
penguatan norma sosial, dan dukungan lingkungan sekolah penting
dilakukan guna menghasilkan perubahan perilaku pencegahan kekerasan
seksual yang lebih optimal dan berkelanjutan.

6. KESIMPULAN

Program edukasi pencegahan kekerasan seksual berbasis Theory of
Planned Behavior (TPB) di SMKN 2 Pangandaran terbukti efektif dalam
meningkatkan kesiapsiagaan siswa dalam mencegah kekerasan seksual.
Program ini mampu memperkuat sikap positif siswa terhadap pentingnya
perlindungan diri, membentuk norma subjektif yang mendukung budaya
sekolah yang aman melalui dukungan guru, teman sebaya, dan pihak sekolah,
serta meningkatkan kontrol perilaku yang dipersepsikan, terlihat dari
meningkatnya kepercayaan diri dan kemampuan siswa dalam mengenali
risiko, menolak perilaku yang mengarah pada kekerasan seksual, serta
memahami prosedur pelaporan yang tepat. Keterlibatan aktif siswa selama
kegiatan dan dukungan kelembagaan sekolah menjadi faktor penting
keberhasilan program. Pelaksanaan edukasi yang interaktif melalui diskusi,
studi kasus, dan role play membantu siswa tidak hanya memahami konsep,
tetapi juga menginternalisasikannya menjadi kesiapan tindakan nyata.
Dengan demikian, program berbasis TPB ini dapat direkomendasikan sebagai
strategi efektif pencegahan kekerasan seksual pada remaja di lingkungan
sekolah. Keberlanjutan program melalui integrasi dalam program sekolah
dan replikasi pada institusi pendidikan lain diharapkan dapat berkontribusi
pada terciptanya lingkungan pendidikan yang aman, sehat, dan melindungi
hak serta martabat siswa. Sebagai tindak lanjut, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang program edukasi
berbasis Theory of Planned Behavior terhadap perubahan perilaku aktual
siswa, termasuk konsistensi penerapan perilaku protektif dan keberanian
melakukan pelaporan ketika menghadapi atau menyaksikan kekerasan
seksual. Penelitian lanjutan juga perlu mengkaji efektivitas integrasi
program TPB ke dalam kurikulum sekolah atau kegiatan ekstrakurikuler,
serta melibatkan peran orang tua dan komunitas sebagai penguat norma
subjektif. Selain itu, pengembangan desain penelitian dengan pendekatan
kuasi-eksperimental atau campuran (mixed methods) di berbagai jenjang
dan karakteristik sekolah diharapkan dapat memperkuat bukti empiris serta
meningkatkan generalisasi model intervensi berbasis TPB dalam pencegahan
kekerasan seksual pada remaja.
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